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PUTUSAN
Nomor 0257/Pdt.G/2014/PA.SUB.

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Sumbawa Besar yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu bagi rakyat pencari keadilan yang beragama Islam pada
tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah menjatuhkan putusan sebagai
berikut dalam perkara cerai gugat antara:
Penggugat, umur 30 tahun, Agama Islam, pendidikan terakhir S.1 , pekerjaan
Ibu Rumah Tangga, bertempat tinggal di Dusun Kabupaten

Sumbawa, selanjutnya disebut sebagai "Penggugat”;

Tergugat, umur 37 tahun, Agama Islam, pendidikan terakhir SLTA, pekerjaan
Polri, bertempat tinggal di Dusun Kabupaten Sumbawa,
selanjutnya disebut sebagai “Tergugat”;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca surat-surat yang berhubungan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi dipersidangan;

DUDUK PERKARA
Menimbang bahwa berdasarkan gugatan Penggugat tertangga 21 April
2014 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sumbawa Besar,
dalam register perkara Nomor 0257/Pdt.G/2014/PA.SUB. tanggal 21 April 2014
pada pokoknya mengajukan hal-hal sebagai berikut;-
DALAM POSITA:
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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1. Bahwa pada tanggal 21 Juni 2003, Penggugat dengan Tergugat
melangsungkan pernikahan di Alas Kabupaten Sumbawa, sebagaimana
ternyata dari Buku Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa Nomor
198/24/V1/2003, tertanggal 21 Juni 2003;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah orang

tua Penggugat sampai sekarang;

3. Bahwa selama pernikahan tersebut Penggugat dan Tergugat telah hidup
rukun sebagaimana layaknya suami istri, telah dikaruniai 2 orang anak

yang bernama
a. Anak |, umur 10 tahun;
b. Anak I, umur 07 tahun;

4. Bahwa sejak tahun 2013, ketentraman rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat mulai tidak harmonis dengan adanya  perselisihan antara
Penggugat dan Tergugat yang terus menerus yang sulit untuk dirukunkan

lagi yang disebabkan antara lain ;
a.Tergugat cemburu tanpa alasan yang jelas ;
b. Tergugat sering mengeluarkan kata-kata kasar ;

5. Bahwa puncak keretakan hubungan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat tersebut bulan Maret 2014, yang akibatnya antara Penggugat dan
Tergugat telah pisah ranjang selama kurang lebih 01 bulan lamanya;

6. Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga antara Penggugat dengan
Tergugat sudah tidak dapat dibina dengan baik sehingga tujuan perkawinan
untuk membentuk rumah tanggga yang sakinah, mawaddah dan rahmah
sudah sulit dipertahankan lagi, dan karenanya agar masing-masing pihak

tidak melanggar norma hukum dan norma agama maka perceraian
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merupakan alternative terakhir bagi Penggugat untuk menyelesaikan

permasalahan Penggugat dengan Tergugat;

7. Bahwa untuk memenuhi pasal 35 Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun
1975, apabila gugatan Penggugat ini dikabulkan, maka Penggugat mohon
agar Penitera/Sekretaris Pengadlilan Agama Sumbawa Besar mengirimkan
salinan Putusan Perkara ini yang telah mempunyai kekuatan hukum yang
tetap kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa
untuk dilakukan pencatatan pada sebuah buku daftar yang diperuntukan
untuk kepentingan tersebut;

8. Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biya yang timbul dalam
perkara ini ;

Bahwa berdasarkan alasan/dalil-dalil di atas, Penggugat mohon agar

Ketua Pengadilan Agama Sumbawa Besar segera, memeriksa dan mengadili

perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi:

A. PRIMAIR :

1 Mengabulkan gugatan Penggugat;

2 Menjatuhkan thalak satu ba’in sughra Tergugat terhadap Pengggugat;

3 Memerintahkan Kepada Panitera Pengadilan Agama Sumbawa Besar
untuk mengirimkan Salinan Putusan yang telah berkekuatan Hukum
tetap Kepada Pegawai Pencatat Nikah Kecamatan setempat untuk
mencatat perceraiain tersebut ;

4 Biaya perkara mennurut hukum;

B.SUBSIDER

Atau pabila Pengadilan Agama berpendapat lain, mohon perkara ini

diputus menurut Hukum dengan seadil-adilnya (ex Aquo et bono);

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Penggugat dan Tergugat
sama-sama hadir dipersidangan dan kepada kedua belah pihak telah
dinasehati oleh majelis Hakim agar bersedia kembali rukun membina rumah

tangganya dengan baik, namun tidak berhasil;
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Bahwa sesuai aturan PERMA Nomor 1 tahun 2008 ,Ketua Majelis telah
memberi pengarahan kepada para pihak tentang isi PERMA tersebut dan para
pihak sepakat untuk memilih H.Muhlis,S.H., Hakim Pengadilan Sumbawa
Besar sebagai Mediator untuk melakukan Mediasi antara Penggugat dengan

Tergugat, namun upaya tersebut tidak berhasil;

Bahwa oleh karena upaya perdamaian tidak berhasil, maka persidangan
dilanjutkan dengan membacakan surat gugatan Penggugat, yang maksud dan

isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat ;

Bahwa terhadap gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telah
memberikan jawaban secara lisan yang pada pokoknya adalah sebagai berikut

— Bahwa poin 1 sampai dengan poin 3 gugatan Penggugat adalah benar;

- Bahwa poin Nomor 4 huruf (@) dan (b) gugatan Penggugat adalah benar
Tergugat cenburu, namun bukan tanpa alasan, Tergugat cemburu karena
memang Penggugat pergi dengan laki-laki lain yang bernama IWAN
suaminya orang dan Tergugat mendapatkan Penggugat lagi makan berdua
di atas mobilnya laki-laki tersebut di Tano, kemudian dilihat juga oleh teman-
teman Tergugat, Penggugat pergi naik mobil dengan laki-laki itu juga,
demikian juga benar Tergugat mengeluarkan kata-kata kasar karena sikap

Penggugat tersebut;

- Bahwa yang benar Penggugat dengan Tergugat tinggal pisah sejak diajukan
gugatan oleh Penggugat, Tergugat diusir dari rumah mertua, Tergugat
menghilang dari rumah karena pusing memikirkan sikap dan perbuatan

Pegggugat yang tidak memikirkan nasib anak-anaknya ;

- Bahwa Tergugat awalnya sangat kecewa dengan sikap Penggugat yang
menggugat cerai Tergugat, namun setelah Tergugat melihat dan
menyaksikan sendiri perbuatan Penggugat, Tergugat sangat sakit hati dan
mengikuti keinginan Penggugat untuk bercerai, karena Penggugat

menginginkan suami yang kaya raya dan punya mobil;
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Bahwa atas Jawaban Tergugat tersebut, Penggugat telah
menyampaikan Replik secara lisan yaitu Penggugat tetap dengan gugatan dan

ikut meyetujui jawaban Tergugat tersebut;

Bahwa atas replik Penggugat tersebut, Tergugat menyampaikan duplik
secara lisan yang pada pokoknya tetap pada jawaban semula dan setuju untuk
bercerai ;-

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugutan Penggugat telah diajukan
alat bukti sebagai berikut :

I. BUKTI TERTULIS
1. Foto kopy Kartu tanda Penduduk an.Penggugat, tertanggal 17
September 2012, yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan

dan Catatan Sipil, Kabupaten Sumbawa, yang telah dileges dan
diberi materai secukupnya dan setelah dicocokkan dengan surat

aslinya ternyata cocok kemudian diberi tanda P.1 (bukti P 1);

2. Foto kopi Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 198/24/V1/2003, tertanggal

21 Juni 2003, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan
Alas, Kabupaten Sumbawa, yang telah dileges dan diberi materai
secukupnya dan setelah dicocokkan dengan surat aslinya ternyata
cocok, kemudian diberi tanda P.2 (bukti P2);

I. BUKTI SAKSI :

Disamping bukti tertulis Penggugat telah mangajukan bukti saksi yaitu :

1. Saksi I, umur 52 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta, bertempat tinggal
di Kabupaten Sumbawa, dibawah sumpahnya menerangkan sebagai
berikut:

e Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena
Penggugat adalah tetangg saksi;
e Bahwa benar Penggugat dan Tergugat suami isteri sah yang sudah

lama menikah dan selama menikah belum pernah bercerai;
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e Bahwa setelah menkah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah
orang tua Penggugat. dan selama menikah mereka telah dikaruniai 2
orang anak ;

e Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis
lagi, rumah tangga Penggugat dengan Tegugat sering berselisih dan
bertengkar, hal ini disebabkan karena Tergugat suka cemburu, dan
Tergugat suka mengeluarkan kata-kata kasar yang kurang enak
didengar kepada Penggugat ;

e Bahwa setahu saksi saat ini Penggugat dan Tergugat telah pisah
tempat tinggal selama kurang lebih 1 bulan;

e Bahwa pihak keluarga maupun tokoh masyarakat telah berusaha
untuk merukunkan Penggugat dengan Tergugat, namun tidak
berhasil demikian juga saksi sebagi tetangga telah berusaha untuk
menyarankan pada Penggugat agar bersabar dan bisa hidup rukun
kembali dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

e Bahwa menurut saksi rumah tangga Pengugat dan Tergugat sudah
sulit untuk disatukan kembali ;

Bahwa atas keterangan saksi tersebut Penggugat dan Tergugat

menyatakan menerima dan tidak keberatan ;
1. Saksi Il, umur 45 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta bertempat tinggal

di Kabupaten Sumbawa, dibawah sumpahnya menerangkan sebagai berikut

e Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi
sebagai teman curhanya Penggugat ;

e Bahwa benar Penggugat dan Tergugat suami isteri sah yang sudah
lama menikah dan selama menikah mereka belum pernah bercerai ;

e Bahwa Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di rumah orang tua
penggugat dan selama menika mereka telah dikaruniai anak 2

orang;
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e Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah tidak harmonis
lagi, rumah tangga Penggugat dengann Tegugat sering berselisih dan
bertengkar, hal ini disebabkan karena Tergugat suka cemburu, dan
Tergugat sering mengeluarkan kata-kata yang kurang enak dindegar
kepada Penggugat ;

e Bahwa setahu saksi saat ini Penggugat dan Tergugat telah pisah
tempat tinggal selama kurang lebih 1 bulan;

e Bahwa pihak keluarga telah berupaya untuk merukunkan Penggugat
dan Tergugat, namun tidak berhasil dan saksi juga telah berusaha
untuk menasehati Penggugat agar bisa bersabar dan bisa hidup
rukun kembali dengan Tergugat, namun tidak berhasil,;

e Bahwa menurut saksi rumah tangga Pengugat dan Tergugat sudah
sulit untuk disatukan kembali;

Bahwa atas keterangan saksi tersebut Penggugat dan Tergugat

menyatakan menerima dan tidak keberatan, ;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalii bantahannya Tergugat tidak
mengajulan bukti-bukti;

Bahwa, Penggugat telah menyatakan sudah tidak mengajukan apa-apa
lagi dan menyampaikan kesimpulan secara lisan yaitu bahwa Penggugat tetap
dengan dalil-dalil gugatannya dan mohon putusan sebagaimana pendiriannya
dalam gugatan semula, demikian juga Tergugat dalam kesimpulan akhirnya
setuju dengan keinginan Penggugat untuk bercerai;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini maka segala yang
termuat dalam berita acara persidangan perkara ini merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagimana terurai di atas;
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Menimbang, bahwa Majelis telah berusaha mendamaikan kedua belah
pihak namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa setiap kali persidangan Pengadilan telah berusaha
mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar kembali rukun membina rumah
tangganya, sebagaimana dikehendaki oleh ketentuan pasal 154 R.Bg jo. pasal
82 Undang-undang Nomor 7 tahun1989 jo. pasal 39 ayat ( 1) Undang-undang
Nomor 1 tahun 1974 jo pasal 31 ayat ( 2 ) Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun
1975 jo. Pasal 143 Kompilasi Hukum Islam, tetapi tidak berhasil, Penggugat
tetap pada pendiriannya untuk bercerai dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa karena usaha perdamaian tidak berhasil, maka
pemeriksaan pokok perkara selanjutnya dilaksanakan dalam sidang tertutup
untuk umum sesuai ketentuan pasal 68 ayat ( 2 ) dan pasal 80 ayat ( 2 )
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 dan Pasal 33 Peraturan Pemerintah
Nomor 9 tahun 1975;

Menimbang, bahwa Penggugat telah menghadap sendiri dipersidangan
telah memberikan keterangan dan penjelasan yang secukupnya dan bukti-bukti
sebagaimana telah diuraikan pada duduk perkaranya;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan gugatannya, pada
prinsipnya telah mendalilkan bahwa keadaan rumah tangganya tidak harmonis
lagi yang diwarnai dengan timbulnya perselisihan dan pertengkaran serta tidak
ada harapan untuk hidup rukun kembali. Adapun penyebabnya adalah karena
Tergugat suka cemburu tanpa alasan yang jelas, dan Tergugat suka
mengeluarkan kata-kata kasar dan sekarang antara Penggugat dan Tergugat
telah berpisah tempat tinggal selama lebih kurang 2 bulan ;

Menimbang, bahwa Tergugat telah memberikan jawaban yang pada
pokoknya mengakui , rumah tangganya sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran, hal ini disebabkan karena benar tergugat cemburu dengan
alasan yang jelas, Penggugat suka keluar rumah denga laki-laki lain dan
Tergugat suka mengeluarkan karena sikap Penggugat sendiri yang tidak bisa

dinasehati dengan kata kata yang halus lagi dan Tergugat tidak keberatan
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dengan keinginan Penggugat untuk bercerai karena Tergugat sendri sakit hati
dengan kelakuan Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk menghindari kebohongan atau kesepakatan
bersama dari Penggugat dan Tergugat untuk melakukan perceraian, hal ini
Pengadilan memandang perlu mendengarkan keterangan saksi, khususnya
saksi-saki dari pihak keluarga sebagaimana ketentuan pasal 22 ayat ( 2 )
Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat yang
dibenarkan oleh Tergugat serta didukung bukti P.2 berupa foto copy Kutipan
Akta Nikah yang diterbitkan oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa tanggal 21 Januari 2003 serta
dihubungkan dengan keterangan saksi, maka harus dinyatakan terbukti bahwa
Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri dan terikat dalam perkawinan yang
sah ;

Menimbang, bahwa dalam persidangan telah didengar keterangan saksi
dari pihak Penggugat yaitu Para Saksi , masing-masing telah menyampaikan
kesaksian dibawah sumpahnya yang pada pokoknya menyatakan bahwa rumah
tangga Penggugat dan Tergugat pada awalnya rukun, tetapi sekarang sudah
tidak rukun lagi dan telah pisah tempat tinggal selama 2 bulan karena sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran karena Penggugat sudah tidak cinta lagi
pada Tergugat;

Menimbang, bahwa saksi keluarga sudah berusaha untuk merukunkan
Penggugat dan Tergugat tapi ternyata tidak berhasil, Penggugat tetap pada
pendiriannya untuk bercerai dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa apabila dihubungkan keterangan saksi tersebut,
pengakuan Penggugat dan juga pengakuan Tergugat di muka persidangan,
saling bersesuaian antara satu dengan lainnya sehingga berdasarkan
ketentuan pasal 309 R.Bg. keterangan tersebut dapat dipertimbangkan dalam

perkara ini;
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Menimbahg, bahwa apabila dalam suatu rumah tangga telah terbukti di
dalamnya tidak terdapat lagi kerukunan dan kebahagiaan sebagai akibat
adanya perselisihan dan percekcokan yang terus menerus serta upaya
perdamaian yang dilakukan dari pihak keluarga atau dari Pengadilan melalui
penasehatan di dalam ruang sidang dan Penggugat tetap pada pendiriannya
untuk bercerai, berarti telah mengisyaratkan keadaan rumah tangga Penggugat
dan Tergugat patut dinyatakan sudah pecah berarti telah pecah pula hati
mereka;

Menimbang, bahwa dari peristiwa atau kejadian-kejadian dalam rumah
tangga Penggugat dan Tergugat sebagaimana terurai diatas, patut dinyatakan
bahwa Penggugat dalam menjalin kehidupan rumah tangganya bersama
Tergugat sudah tidak terdapat lagi kebahagiaan dan ketenangan lahir batin,
sehingga tujuan perkawinan sebagaimana yang dikehendaki dalam pasal 1
Undang-undang nomor 1 tahun 1974 jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam dan

juga Al Qur-an surat Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi :

artinya : “ Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepada-Nya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan

sayang”;
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oleh karena itu perceraian adalah jalan terbaik bagi kedua belah pihak agar
terlepas dari perselisihan serta penderitaan batin yang berkepanjangan’;
Menimbang, bahwa menurut ajaran Islam perceraian adalah merupakan
perbuatan yang tidak terpuji, namun demikian dalam hal sesuatu perkawinan
yang sudah tidak dapat dipertahankan keutuhannyakarena telah pecah,
sehingga menimbulkan mafsadat yang lebih besar daripada maslahatnya, maka
perceraian dibolehkan, hal ini sesuai dengan maksud alasan sighat Syar’iyah
yang dikutip dari Himpunan Nash dan Hujjah Syariyyah Putusan/Penetapan
Pengadilan Agama Proyek Pembinaan Peradilan Agama Departemen Agama

tahun 1976 hal 47 yang berbunyi :

artinya : “Diwaktu isteri telah memuncak kebenciannya terhadap suaminya
disitulah Hakim diperkenankan menjatuhkan thalagnya suami dengan
thalaq satu,” ;-

Menimbang, bahwa perkara ini diajukan oleh isteri sebagai Penggugat,
maka apabila perkaranya dikabulkan maka thalaknya adalah ba'in
sebagaimana ketentuan pasal 119 ayat ( 2) C Kompilasi Hukun Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, maka gugatan Penggugat dipandang telah mempunyai cukup alasan
dan telah memenuhi ketentuan pasal 19 huruf ( f) Peraturan Pemerintah nomor
9 tahun 1975, jo. Pasal 116 huruf ( f ) Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu

gugatan Penggugat sepatutnya dikabulkan;
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Menimbang, bahwa perkara cerai gugat yang termasuk dalam bidang
perkawinan, oleh karena itu berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana yang dirubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang Nonmor
50 tahun 2009, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat dan akan
dinyatakan dalam amar putusan ini;

Mengingat, ketentuan Pasal 49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nonmor 50 tahun 2009, dan

ketentuan hukum lainnya yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan talak satu bain sughro Tergugat (Tergugat)
terhadap Penggugat (Penggugat);

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Sumbawa Besar untuk
mengirimkan salinan Putusan yang telah berkekuatan Hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama yang mewilayahi tempat
tinggal Penggugat dan Tergugat dan kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama ditempat dilangsungkan pernikahan Penggugat dan Tergugat

untuk didaftar pada pendaftaran yang telah disediakan untuk itu ;
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4 Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya yang timbul dalam
perkara ini sebesar Rp.286.000,- (dua ratus delapan puluh enam ribu
rupiah);

Demikian dijatuhkan putusan ini pada hari Kamis tanggal 19 Juni 2014
Masehi, bertepatan dengan tanggal 20 Sya’ban 1435 Hijriyah oleh kami
Dra.St.Nursalmi sebagai Ketua Majelis dengan didampingi oleh Drs Ahmad
Nur,M.H dan A.Riza Suaidi,S.Ag.,M.H.l., Majels Hakim. masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan mana pada hari itu juga telah diucapkan
dalam persidangan terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut
dengan dibantu oleh Hj.patahiyah,S.HI. sebagai Panitera Pengganti, serta
dihadiri pula oleh Penggugat dan diluar hadirnya Tergugat.

Ketua Majelis,
ttd

Dra.St.Nursalmi

Hakim Anggota Hakim Anggota,
ttd ttd
Drs.Ahmad Nur,M.H. A.Riza Suaidi,S.Ag.,M.HI.

Panitera Pengganti
ttd
Hj.Patahiyah,S.HI.

Perincian Biaya perkara:

1. Biaya pendaftaran Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses Rp. 60.000,-
3. Biaya Panggilan Rp. 375.000,-
4. Redaksi Rp. 5.000,-
5. Materai Rp. 6.000.-
Jumlah Rp. 476.000,-

(empat ratus tujuh puluh enam ribu rupiah)

Untuk salinan yang sama bunyinya
Oleh
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Wakil Panitera Pengadilan Agama Sumbawa Besar

MURSAL,S.H.
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